
INTISARI 

 

La Ode Baina 2014. Silat tradisional powele, Studi Sejarah Sosial Budaya Muna 

di Kecamatan Bone Kabupaten Muna. Skripsi Program Studi Pendidikan Sejarah. 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Gorontalo. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan silat tradisioanal “powele” (Studi 

Sejarah Sosial Budaya Muna Kecamatan Bone) pada Kecamatan Bone Kabupaten 

Muna, untuk mengetahui silat tradisional powele, nilai-nilai serta penyebab 

terjadinya pergeseran silat tradisional powele. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sejarah yaitu 

Heuristik, kritik sumber, interprestasi, historiografi. menggunakan pendekatan 

Antropologi di lakukan di Kecamatan Bone Kabupaten Muna dengan maksud 

menggambarkan secara umum, fokus penelitian yang bertujuan menggambarkan 

apa adanya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa silat tradisional powele 

(Studi Sejarah Sosial Budaya Muna Kecamatan Bone) mengandung nilai-nilai 

untuk memberikan kesan lebih mendalam tentang suatu hal. Namun, seiring 

dengan perkembangannya silat tradisional powele mengalami pergeseran akibat 

munculnya budaya baru, gaya hidup (Life Style) serta budaya masyarakat dan 

perubahan kebudayaan dari lokal menuju global. 
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